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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

DBC Differential Blood Count 

CCD Charge-Coupled Device 

FAST Feature of Accelerated Test Segment 

FLANN Fast Library for Approximate Nearest Neighbors 

MSS Minimal Sample Set 

NMS Non Maximum Surpression 

NTSC National Television System Committee  

OpenCV Open Computer Vision 

RANSAC RANdom Sample Consensus  

RGB Red Green Blue 

ROI Region Of Interest 

SIFT Scale Invariant Feature Transform 

SSD Sum of Squared Difference 

SURF Speeded Up Robust Feature 
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DAFTAR LAMBANG  

Lambang Kuantitas Satuan 

cx Nilai fungsi Variansi Ternormalisasi - 

cy Matriks Kernel - 

E Tingkat kesalahan dari penggabungan % 

Gi Masukan (input) nilai warna hijau - 

H Matriks transformasi (homografi) - 

Gi Masukan (input) nilai warna hijau - 

Ko Keluaran (output) nilai warna skala keabuan - 

LH Tinggi citra latar piksel 

LW Lebar citra latar piksel 

Ph Piksel citra hasil transformasi terhitung - 

Pl Piksel citra latar terhitung - 

Ps Selisih mutlak Pl –Ph - 

Ri Masukan (input) nilai warna merah - 

TH Tinggi citra hasil transformasi piksel ke- 

TW Lebar citra hasil transformasi piksel 

Y_max Koordinat x maksimum pada citra hasil transformasi piksel ke- 

Y_min Koordinat y minimum pada citra hasil transformasi piksel ke- 

X_max Koordinat x maksimum pada citra hasil transformasi piksel ke- 

X_min Koordinat x minimum pada citra hasil transformasi piksel ke- 
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